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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Laba Bersih, Ukuran Perusahaan dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020). Populasi dalam penelitian ini  berjumlah 79 perusahaan 

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, sehingga sampel penelitian 

ini berjumlah 21 perusahaan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis linear 

berganda. Hasil penelitian ini menujukan bahwa variabel laba bersih dan  ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan arus kas operasi berpengaruh negatif terhdap 

harga saham. 

Kata Kunci : Laba Bersih, Ukuran Perusahaan, Arus Kas Operasi, Harga Saham. 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of net income, company size and operating cash flow on stock 

prices (Study of Basic and Chemical Industry Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

2016-2020 Period). The population in this study amounted to 79 Basic and Chemical Industry 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), with the sampling technique using purposive 

sampling technique with certain criteria, so that the sample of this study amounted to 21 companies. 

The analytical method used in this research is multiple linear analysis. The results of this study indicate 

that the variables of net income and firm size have a positive effect on stock prices, while operating 

cash flow has a negative effect on stock prices. 

Keywords: Net Income, Company Size, Operating Cash Flow, Stock Price. 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak perekonomian dunia,termasuk 

Indonesia. Menurut Sunariyah (2011) pasar modal adalah suatu sistem keuangan yang 

terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah bank-bank komersil dan semua lembaga 

perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Pasar 

modal dalam arti luas adalah sarana bagi pihak dalam hal ini adalah pihak swasta atau 

pemerintah yang membutuhkan modal jangka panjang dari masyarakat yang biasa disebut 

investor. Terdapat banyak faktor yang membuat tertarik berinvestasi di pasar modal salah 

satu diantara faktor tersebut adalah faktor keuangan, bahwa semakin tinggi harga 

perusahaan saham.  

Selain itu pasar modal menjadi ikon ekonomi modern, semakin banyaknya 

perusahaan yang mendaftarkan diri kebursa efek untuk menjadi perusahaan yang go public 

menandakan bahwa pasar modal di Indonesia semakin berkembang pesat. Peningkatan 

jumlah perusahaan yang go public, menambah alternatif pilihan bagi investor untuk 

melakukan investasi saham sesuai dengan keuntungan yang diharapkan. 

Seiring dengan berkembangnya pasar modal di Indonesia, tentu berkembang pula 

perusahaan-perusahaan yang listing di pasar modal tersebut. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan suatu tempat yang menyediakan sarana bagi perusahaan dan investor dalam 

melakukan transaksi jual beli efek/sekuritas. Selain sebagai salah satu indikator 

perekonomian Negara, pasar modal juga berperan penting dalam membantu perusahaan 

mendapatkan tambahan sumber pendanaan. Investor sebagai pihak yang ingin 

menanamkan dananya dipasar modal berkepentingan untuk mengetahui pola resiko atas 

dana yang mereka investasikan yaitu dengan melihat harga saham suatu perusahaan. 

Perubahan harga saham perusahaan dipasar modal sangat dipengaruhi oleh tinggi  

rendahnya permintaan investor terhadap suatu saham. Semakin tinggi permintaan investor 

terhadap suatu saham, maka semakin tinggi pula harga saham tersebut dan sebaliknya. 

Fluktuasi harga saham ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

Saham sendiri memiliki peranan yang cukup penting di dalam perusahaan yaitu 

membantu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya sehingga dapat berjalan dengan 

lancar, sedangkan bagi investor sendiri mendapatkan dua jenis keuntungan yaitu berupa 

deviden yang biasanya di bayarkan sekali setahun dan capital gains (kenaikan harga saham 

di pasar). 

Menurut Sunariyah (2006), harga saham adalah harga suatu saham pada pasar yang 

sedang berlangsung di Bursa Efek Indonesia. Harga saham dapat  dipengaruhi oleh situasi 

pasar antara lain harga saham dipasar perdana ditentukan oleh penjamin emisi dan 
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perusahaan yang akan go public (emiten), berdasarkan analisis fundamental 

perusahaan.Sedangkan Menurut Jogiyanto (2008) harga saham adalah harga suatu saham 

yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

Harga saham artinya nilai dari saham itu sendiri. Pemegang saham akan menerima 

pengembalian atas modalnya berupa dividen dan capital gain. 

Harga saham selain dipengaruhi oleh laba bersih juga dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan yang diproksi melalui total aset. Tingginya nilai total asset dapat memberikan 

informasi bagi para pelaku pasar modal bahwa perusahaan dapat mengelola aktivitas 

bisnisnya dengan baik.  

Faktor yang mempengaruhi harga saham adalah laba bersih.Menurut Kasmir (2011) 

menyatakan bahwa pengertian laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya 

yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. 

Sedangkan menurut Hery (2017) sebelum pajak penghasilan dikurang dengan pajak 

penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Putri, dkk (2017), menunjukan bahwa secara 

parsial laba bersih berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan arah positif, hal ini 

menunjukan bahwa semakin meningkat laba bersih maka semakin meningkat pula harga 

saham. Sedangkan studi yang dilakukan olehAlpiansyah dan Yando (2020), laba bersih  tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, Hal ini disebabkan karena kebebasan yang didapat 

perusahaan dalam melaporkan pendapatan dan laba bersih didalam laporan laba rugi. 

Sehingga laba bersih bukanlah menjadi satu-satunya faktor yang diperhatikan oleh investor. 

Tingginya tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan maka akan menarik minat 

para investor untuk berinvestasi, karena jika perusahaan mampu memperoleh laba yang 

semakin besar, maka secara teoritis perusahaan akan mampu membagikan dividen. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jika perusahaan mampu menghasilkan laba yang meningkat, 

maka nilai saham akan meningkat dan jika perusahaan rugi maka nilai saham akan turun. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi harga saham adalah ukuran perusahaan. 

Menurut Brigham & Houston (2010) ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya 

sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah laba, 

beban pajak dan lain-lain. Sedangkan menurut Hartono (2008) ukuran perusahaan (firm size) 

adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan 

dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva. 

Studi yang dilakukan Tyas dan Almurni(2020), menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, hal ini 
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menunjukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari total aktiva 

maka harga saham  perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Prabowo (2018), menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi ukuran 

perusahaan tidak mampu menjelaskan dan memprediksi peningkatan harga saham. Namun 

karena adanya ketidakkonsistenan dari jurnal acuan penulis dimana masih ada faktor lain 

yang mempengaruhi harga saham yaitu Arus Kas Operasi. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2012) arus kas operasi merupakan aktivitas penghasil 

utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi 

dan aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa lain yang tidak dapat dianggap 

sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. Sedangkan menurut Tandelilin (2010) Arus kas 

operasi adalah aliran kas yang berhubungan langsung dengan produksi dan penjualan dari 

produk maupun jasa perusahaan. Pengukuran arus kas operasi dilakukan dengan rumus 

arus kas masukan dikurangi arus kas keluaran dari aktivitas operasi. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Risal (2014), menunjukan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh positif terhadap harga saham, hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan kas yang mencukupi secara internal dari operasi untuk 

membayar kewajibannya tanpa harus meminjam dari pihak luar. Namun hasil yang berbeda 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2017) bahwa arus kas operasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, menunjukkan bahwa jika arus kas 

operasi mengalami peningkatan belum tentu diikuti oleh harga saham yang meningkat, 

begitu juga sebaliknya apabila arus kas operasi mengalami penurunan belum tentu diikuti 

oleh penurunan harga saham. 

Perusahaan industri dasar dan kimia merupakan salah satu sektor yang berada dalam 

cabang industri manufaktur (non-migas) yang menghasilkan bahan-bahan yang selanjutnya 

akan diolah lagi menjadi barang jadi. Sektor industri dasar dan kimia mempunyai 8 (delapan) 

sektor yaituSub Sektor Semen, Sub Sektor Kayu & Pengolahannya, Sub Sektor Keramik, 

Porselen dan Kaca, Sub Sektor Plastik & Kemasan, Sub Sektor Bubur Kertas & Kertas, Sub 

Sektor Kimia, Sub Sektor Logam & Sejenisnya, Sub Sektor Pakan Ternak. 
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METODE PENELITIAN 

Menurut Silalahi (2010),metode pengumpulan data terdiri dari: metode 

survey,metode kuesioner,metode wawancara dan metode dokumentasi.Dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi,metode 

dokumentasi adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data melalui 

dokumen,mengkaji buku-buku, jurnal dan makalah untuk  dapat landasan teoritis dan 

komperhensif serta eksplorasi laporan keuangan dari laporan tahunan (Annual Report) 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia.Data di peroleh dari laporan keuangan tahunan 

selama 5 tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2016-2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh laba bersih terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian parsial yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham.Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih merupakan indikator yang utama yang 

digunakan investor sebagai bahan pertimbangan dalam berinvestasi, karena informasi 

mengenai laba perusahaan dianggap cukup inovatif dalam mewakili kinerja 

perusahaan.Menurut Kasmir (2011) menyatakan bahwa pengertian laba bersih merupakan 

laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu 

periode tertentu termasuk pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dewi setiawati (2018), 

laba bersih berpengaruh terhadap harga saham.Hal ini disebabkan karena laba bersih 

menunjukkan ukuran tingkat pengembalian bagi para pemegang saham dan ukuran kinerja 

manajemen dalam keseluruhan penilaian kinerja keuangan.Semakin laba bersih suatu 

perusahaan mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, maka investor semakin tertarik 

untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut, dengan demikian harga saham 

yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alpiansyah 

dan Yando (2020), laba bersih  tidak berpengaruh terhadap harga saham.Hal ini disebabkan 

karena kebebasan yang didapat perusahaan dalam melaporkan pendapatan dan laba bersih 

didalam laporan laba rugi. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian parsial yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
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saham. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aktiva maka harga saham perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan jika 

ukuran perusahaan semakin kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. 

Menurut Hartono (2008) ukuran perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan 

dapat diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan 

perhitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar ukuran perusahaan sudah tidak 

diragukan lagi perusahaan tersebut unggul dalam segi kekayaan dan performance yang 

baik, sehingga akan memberikan daya tarik pada investor untuk percaya dan menanamkan 

modalnya dengan membeli saham, hal ini menyebabkan harga saham bergerak naik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tyas dan Almurni (2020) 

bahwa laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, hal ini sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang dapat dilihat 

dari total aktiva maka harga saham perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan jika ukuran 

perusahaan semakin kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. 

Namun penelitian ini bertentangan dengan hasil temuanSa’adahdan Kadarusman 

(2014), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga 

saham.Perusahaan yang berukuran lebih besar akanmemiliki lebih banyak aktiva, sehingga 

perusahaan-perusahaan besar akan cenderung beroperasi pada tingkat yang maksimal. 

Perusahaan yang lebih besar seharusnya memiliki kesempatan yang lebih lebih besar pula 

untuk dapat mempertahankan harga saham dan bahkan menaiikkan harga sahamnya di 

pasar.Hasil pengujian yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

cukup informatif untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Investor beranggapan bahwa 

perusahaan yang besar tidak selamanya dapat memberikan tingkat return yang besar begitu 

pula juga sebaliknya perusahaan kecil tidak menutup kemungkinan dapat memberikan 

tingkat return yang tinggi bagi para investornya. Hal inilah yang menjadikan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

 

Pengaruh arus kas operasi terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian parsial yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa arus kas operasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

harga saham.Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa jika arus kas operasi mengalami 

peningkatan belum tentu diikuti oleh harga saham yang meningkat, begitu juga sebaliknya 

apabila arus kas operasi mengalami penurunan belum tentu diikuti oleh penurunan harga 

saham.Menurut Tandelilin (2010) Arus kas operasi adalah aliran kas yang berhubungan 

langsung dengan produksi dan penjualan dari produk maupun jasa perusahaan.Arus kas 
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operasi yang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham menandakan bahwa 

dalam mengambil suatu keputusan investasi, investor juga mempertimbangkan hal-hal lain 

diluar arus kas operasi, seperti pembagian dividen, risiko yang terjadi pada perusahaan, 

keadaan pasar, kondisi sosial, politik, dan ekonomi, dan lain-lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri, dkk (2017) bahwa 

arus kas operasi berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham,  menunjukkan 

bahwa jika arus kas operasi mengalami peningkatan belum tentu diikuti oleh harga saham 

yang meningkat, begitu juga sebaliknya apabila arus kas operasi mengalami penurunan 

belum tentu diikuti oleh penurunan harga saham.Hal ini disebabkan Aliran kas dari operasi 

bukan merupakan pengukuran profitabilitas karena tidak mencakup biaya-biaya penting 

seperti penggunaan aktiva tetap dalam aktivitas operasi maupun pendanaan seperti ekuitas 

nonkas dalam bentuk laba anak perusahaan afiliasi yang tidak terkonsolidasi.Selain itu 

pengaruh tidak signifikan tersebut di karenakan pajak dikelompokkan sebagai aliran kas 

operasi. Pengelompokan ini dapat mendistorsi analisis atas masing-masing dari ketiga 

aktivitas jika manfaat atau biaya pajak yang signifikan dialokasikan pada aktivitas-aktivitas 

tersebut dengan cara yang tidak proporsional. Hal lainnya bahwa investor banyak 

menggunakan informasi lain selain laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Namun penelitian ini bertentangan dengan hasil temuan Risal (2014) yang menyatakan 

bahwa arus kas operasi berpengaruh positif terhadap harga saham, Hal ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan kas yang mencukupi secara internal dari operasi 

untuk membayar kewajibannya tanpa harus meminjam dari pihak luar.Investor dapat menilai 

apakah dana yang diinvestasikan  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka kesimpulan penelitian 

ini sebagai berikut 

1. Laba bersih, ukuran perusahaan, dan arus kas operasi menujukkan secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yag terdaftar dibursa efek Indonesia periode 2016-2020. 

2. Laba bersih berpengaruh positif  dan signifikan terhadap  harga saham, hal ini 

menunjukkanbahwa semakin tinggi laba bersih suatu perusahaan yang mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu, maka harga saham juga meningkat. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, hal ini di 

sebabkan semakin besar ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari total aktiva maka 
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harga saham perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan jika ukuran perusahaan 

semakin kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. 

4. Arus kas operasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham,hal ini 

menunjukkan bahwa jika arus kas operasi mengalami peningkatan belum tentu diikuti 

oleh harga saham yang meningkat, begitu juga sebaliknya apabila arus kas operasi 

mengalami penurunan belum tentu diikuti oleh penurunan harga saham. 
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